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Abstract: This study aims to see how the competitiveness of the cocoa processing industry in Indonesia,
where the main raw material is cocoa which is one of Indonesia's leading commodities and is processed into
several products through Indonesia's growing cocoa processing industry. This study compares the
competitiveness of the cocoa processing industry in Indonesia with Côte d'Ivoire, Ghana, Nigeria and Brazil,
which are the largest cocoa producers and processors in the world. This study provides an overview of the
position of the Indonesian processing industry in the global market. The data in this study are sourced from
the Central Bureau of Statistics, International Cocoa Organization, UN COMTRADE, Ministry of Industry, and
Ministry of Trade of the Republic of Indonesia. To measure competitiveness, the Revealed Comparative
Advantage (RCA) method was used using export data from five countries for the period 2015-2022. The
results showed that Indonesia's RCA value was 9.12 and the country was in third position among the five
countries. This means that the cocoa processing industry in Indonesia must be improved given its high cocoa
production.
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1. Pendahuluan
Industri pengolahan kakao di Indonesia menjadi peranan penting dalam rantai pasokan global,

dengan ekspor produk kakao olahan melebihi $1 miliar per tahun, sehingga berkontribusi terhadap
perekonomian nasional dan pendapatan devisa negara (Putu Juli Ardika., 2023). Kakao adalah
komoditas utama nasional dalam subsektor perkebunan yang berperan sebagai salah satu produk
ekspor. Kakao memberikan kontribusi devisa terbesar ketiga setelah kelapa sawit dan karet (Goenadi
et al., 2007). International Cocoa Organization (2023) menyatakan bahwa, Indonesia, Pantai Gading,
Ghana, Brazil dan Nigeria menjadi 5 diantara 10 negara yang menjadi produsen dan pengolah kakao
terbesar di dunia.

Selama ini pengolahan kakao dilakukan dengan cara tradisional dimana hasilnya berupa kakao
yang non fermentasi serta pemasarannya dilakukan oleh petani yang kemudian dijual ke pengumpul
lalu diekspor ke berbagai negara di dunia. Tetapi kini industri pengolahan kakao semakin
berkembang, tidak hanya dijual dalam bentuk biji tetapi sudah dalam bentuk olahan lainnya. Berikut
produk-produk olahan kakao :
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Gambar 1. Pohon Industri Kakao

Sumber: Kadin Indonesia,2024

Dapat dilihat dari gambar diatas bahwa pengolahan kakao begitu banyak dan beranekaragam.
Perkembangan industri pengolahan kakao bisa dilihat dari kode ISIC 10731 dimana di Indonesia,
kakao bisa diolah menjadi berbagai jenis olahan seperti bubuk, mentega, pasta, dan olahan lainnya.

Tabel 1. Volume Ekspor Produk Olahan Kakao Indonesia di Tahun 2019-2022

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2019,2022

Tabel 1 di atas menunjukkan perbandingan volume ekspor produk olahan kakao Indonesia
dari tahun 2019 hingga 2022. Pada tahun 2019, ekspor produk olahan kakao Indonesia didominasi
oleh mentega kakao dengan volume 144.985 ton, diikuti oleh bubuk kakao sebesar 90.544 ton, dan
pasta kakao sebanyak 69.651 ton. Pada tahun 2022, volume ekspor mentega kakao meningkat
menjadi 635.377 ton.

Ekspor Kakao Olahan milik Indonesia besar tetapi kini harga kakao melambung tinggi dan
tentu berdampak ke industri pengolahan kakao. Adanya kenaikan harga kakao yang akan berdampak
ke perkembangan industri pengolahan kakao di Indonesia, oleh sebab itu, penulis berminat
mengangkat judul penelitian “Analisis Daya Saing Industri Pengolahan Kakao Indonesia”. Penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan dan menganalisis daya saing industri pengolahan kakao
Indonesia di pasar internasional.
Daya Saing

Menurut (Dimyati, 2014:99) Daya saing dapat didefinisikan sebagai kemampuan suatu
negara untuk menghasilkan dan memasarkan produk secara lebih efisien pada pasar tertentu
dibandingkan dengan negara lain. Daya saing adalah kemampuan suatu perusahaan ataupun negara
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untuk menawarkan barang yang memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan dan pada harga
yang bersaing.
Industri Pengolahan Kakao

Industri pengolahan kakao adalah sektor manufaktur yang berfokus pada transformasi biji
kakao menjadi berbagai produk turunan kakao dan cokelat. Proses ini melibatkan serangkaian
tahapan pengolahan, mulai dari pembersihan dan penyangraian biji kakao, penggilingan, hingga
pembuatan produk akhir seperti pasta kakao, butter kakao, bubuk kakao, dan berbagai jenis cokelat
(Beckett et al., 2017).
Revealed Comparative Advantage (Rca)

Revealed Comparative Advantage (RCA) adalah indeks yang digunakan untuk menghitung
keunggulan atau kerugian komparatif relatif suatu negara dalam komoditas atau industri tertentu.
Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Bela Balassa pada tahun 1965 sebagai metode untuk
"mengungkapkan" keunggulan komparatif suatu negara berdasarkan data perdagangan yang dapat
diamati (Balassa, 1965).

2. Metode
Jenis Penelitian

Penelitian ini mengadopsi metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk memahami nilai suatu variabel tanpa melakukan perbandingan atau
menghubungkannya dengan variabel lain.
Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik,
International Cocoa Organization, Un-Comtrade, Kementerian Perindustrian. Data yang diambil
adalah data ekspor tahun 2015-2022 di lima negara (Indonesia, Pantai Gading, Ghana, Nigeria, Brazil).
Analisis Data

Analisis atau perhitungan kompetitif yang digunakan adalah Revealed Comparative
Advantage (RCA). Suatu indeks yang dikembangkan oleh Bella Balassa yang menunjukkan
perbandingan pangsa pasar ekspor produk primer terhadap total ekspor suatu negara dengan pangsa
pasar barang yang sama di dunia (Tambunan, 2001: -198).

Analisis RCA digunakan untuk menentukan keunggulan komparatif yang mencerminkan
posisi kompetitif ekspor suatu negara. Rumus berikut dipakai untuk menghitung RCA:

��� =
���/���
��/��

Dimana :
Xij = nilai ekspor komoditas j dari negara i
Xit = nilai ekspor keseluruhan negara i
Wj = nilai ekspor keseluruhan komoditas j dunia
Wt = nilai ekspor keseluruhan dunia.

Jika nilai RCA suatu negara >1, maka negara tersebut dianggap memiliki daya saing untuk
komoditas tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Menurut data ekspor yang diperoleh dari kelima negara tersebut, dinyatakan bahwa nilai
RCA industri pengolahan kakao Indonesia, khususnya komoditi pasta, mentega, dan bubuk, memiliki
keunggulan komparatif pada tiap komoditinya.
Hasil Rata-Rata Nilai RCA Komoditi Kakao Olahan di Lima Negara

Dari kelima negara ini menunjukkan bahwa masing-masing negara memiliki keunggulan
komparatif di dalam industri pengolahan kakao. Dimana nilai rata-rata RCA industri pengolahan
kakao mereka memiliki nilai diatas 1. Meskipun negara Nigeria dan Brazil memiliki rata-rata paling
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kecil diatara negara-negara lainnya, tetapi mereka tetap memiliki keunggulan komparatif secara
keseluruhan dalam produk olahan kakao.

Tabel 2.Hasil Perhitungan RCA Industri Pengolahan Kakao

Sumber : Uncomtrade, Diolah, 2024

Gambar 2. Perbandingan RCA Kakao Olahan Keempat Negara

Sumber : Uncomtrade, Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 di atas, terlihat bahwa Pantai Gading memiliki nilai rata-
rata RCA tertinggi untuk komoditas kakao olahan, yaitu 150,48. Ghana berada di posisi kedua dengan
nilai rata-rata RCA sebesar 80,66. Indonesia menduduki posisi ketiga dengan nilai rata-rata 9,12.
Nigeria dan Brasil masing-masing memiliki nilai rata-rata RCA sebesar 1,82 dan 1,65.
Hasil Rata-Rata Nilai RCA Pasta Kakao HS(1803)

Hasil nilai rata-rata RCA pada komoditas kakao pasta di lima negara pengekspor
menunjukkan bahwa Pantai Gading, Indonesia, Ghana, dan Nigeria memiliki keunggulan komparatif
karena nilai rata-rata RCA yang dihitung untuk kelima negara tersebut lebih dari 1.



Journal,Vol. 5(2):page206--213, Juli 2024
Received: 2024-05-12; Accepted: 2024-06-14

p-ISSN:2722-6697;e-ISSN:2723-553X

210

Tabel 3. Penghitungan Nilai Rata-Rata RCA untuk Industri Pengolahan Pasta Kakao HS(1803)

Sumber : Uncomtrade, Diolah, 2024

Dari hasil perhitungan nilai RCA yang tertera pada Tabel 3 di atas, empat dari lima negara
yang tercantum memiliki rata-rata nilai RCA di atas 1. Pantai Gading memimpin dengan angka 303,12,
diikuti oleh Ghana dengan 148,57, Indonesia dengan 6,16, dan Nigeria dengan 2,01. Sementara itu,
Brazil memiliki rata-rata di bawah 1. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Brazil tidak memiliki
keunggulan komparatif dalam produk kakao pasta. Di sisi lain, keempat negara lainnya, yakni Pantai
Gading, Ghana, Indonesia, dan Nigeria, menunjukkan daya saing dalam komoditas kakao pasta.

Hasil Rata-Rata Nilai RCA Mentega Kakao HS(1804).
Berikut hasil analisis RCA untuk komoditas mentega kakao dari kelima negara pengekspor : Pantai
Gading, Indonesia, Ghana, Nigeria, dan Brasil menunjukkan keunggulan komparatif karena nilai rata-
rata RCA mereka melebihi 1.

Tabel 4.Perhitungan Nilai Rata-Rata RCA untuk Industri Pengolahan Mentega Kakao HS(1804)

Sumber : Uncomtrade, Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4 di atas, negara dengan nilai rata-rata RCA tertinggi adalah Pantai Gading,
mencapai 112,43, diikuti oleh Ghana dengan nilai 55,55. Selanjutnya, Indonesia memiliki nilai rata-
rata RCA sebesar 13,83, sedangkan Nigeria memiliki nilai 3,34, dan Brasil berada di posisi terakhir
dengan nilai rata-rata 2,20.
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Hasil Rata-Rata Nilai RCA Bubuk Kakao HS(1805)
Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata RCA, diketahui bahwa Pantai Gading, Ghana,

Indonesia, dan Brasil memiliki nilai di atas 1. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keempat
negara tersebut menunjukkan keunggulan komparatif dalam komoditas tersebut.

Tabel 5.Perhitungan Nilai Rata-Rata RCA untuk Industri Pengolahan Bubuk Kakao HS(1805)

Sumber : Uncomtrade, Diolah, 2024

Pada tabel 5 diatas, menunjukkan bahwa negara yang memiliki nilai RCA tertinggi pada
bubuk kakao adalah Negara Ghana yaitu sebesar 37.87 kemudian disusul oleh Pantai Gading sebesar
35.88 dan Indonesia sebesar 7.36 lalu Brazil sebesar 2.05. Nigeria memiliki nilai rata-rata dibawah 1
yang artinya Nigeria tidak memiliki keunggulan komparatif pada bubuk kakao.

PEMBAHASAN
Secara keseluruhan dari kelima negara ini, Pantai Gading memiliki nilai RCA sangat tinggi

bahkan diatas angka 100. Hal ini tentu didukung dengan adanya fakta bahwa pantai gading menjadi
negara pengolah kakao terbesar di Dunia. Terlihat dari nilai ekspor ke negara-negara importir
produk-produk olahan kakao dari Pantai Gading. Hal ini juga didukung oleh Pantai Gading menjadi
negara produsen kakao terbesar di Dunia. Tidak hanya menjadi produsen kakao, industri pengolahan
di Pantai Gading pun berkembang terlihat dari nilai ekspor ke negara-negara importir produk-produk
olahan kakao dari Pantai Gading.

Diantara ketiga komoditi olahan kakao diatas, komoditi pasta kakao menjadi komoditi yang
memiliki tingkat permintaan yang tinggi. Bisa dilihat dari nilai RCA yang didapatkan dari kelima
negara tersebut bahwa nilai RCA di komoditi pasta kakao yang tinggi yaitu jika dirata-ratakan untuk
kelima negara tersebut sebesar 92.11. Dilanjutkan oleh komoditi mentega kakao dengan nilai Rata-
rata RCA sebesar 37.47. Lalu komoditi Bubuk Kakao sebesar 37.87.

Untuk membuat pasta kakao dimulai dari biji kakao yang difermentasi krmudian dikeringkan,
dipanggang, dan kulitnya dibuang. Lalu dilakukan proses penggilingan untuk dapat membentuk pasta
kakao. Pasta kakao dapat diolah kembali untuk menambah nilai produk olahan. Oleh karena itu,
dibandingkan bahan baku lainnya, pasta kakao merupakan bahan baku yang paling banyak diminati
di luar negeri.

Indonesia menempati posisi sebagai negara pengolah kakao terbesar ketiga di dunia, setelah
Pantai Gading dan Ghana. Dapat dilihat bahwa nilai rata-rata RCA untuk produk kakao olahan
Indonesia tertinggi terdapat pada komoditas mentega kakao, yaitu sebesar 13,83. Dilanjutkan
dengan komoditi kakao bubuk sebesar 7.36 dan komoditi pasta kakao sebesar 6.16. Dapat diambil
kesimpulan bahwa diantara ketiga komoditi produk olahan kakao Indonesia, yang paling banyak
diminati adalah mentega kakao. Sementara diurutan kedua komoditi bubuk kakao dan terakhir pasta
kakao.
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Komoditi produk olahan kakao yang paling diminati dari Negara Pantai Gading adalah produk
pasta kakao yaitu dengan nilai rata-rata RCA sebesar 303.12. Sama seperti negara Pantai Gading, di
negara Ghana produk yang paling diminati adalah produk pasta kakao yaitu sebesar 148.57. Di
negara Nigeria produk olahan kakao yang paling diminati adalah mentega kakao yaitu sebesar 3.34.
Dan di negara Brazil , produk yang paling diminati adalah mentega kakao yaitu sebesar 2.20.

Jadi, negara yang memiliki keunggulan komparatif pada produk olahan pasta kakao adalah
Pantai Gading dan Ghana. Sementara mentega kakao dari negara Indonesia, Nigeria, Brazil menjadi
produk olahan kakao yang banyak diminati dibandingkan produk olahan kakao lainnya di ketiga
negara tersebut.

Menurut Laporan Kementrian Perdagangan, Harga Kakao di tahun 2022 meningkatkan
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu menjadi Rp 29.400/kg. Hal ini tentu berdampak kepada
industri pengolahan kakao dimana jika harga kakao meningkat maka akan meningkatkan biaya
produksi dan menurunkan permintaan. Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan nilai RCA yang diambil
dari data ekspor, nilai RCA negara Indonesia tahun 2022 lebih kecil dari pada tahun 2021 yaitu di
tahun 2021 nilai RCA sebesar 7.85 dan di tahun 2022 menurun menjadi 7.75.

4. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa Indonesia memiliki daya saing tinggi

di industri pengolahan kakao dimana rata-rata nilai RCA Indonesia sebesar 9.12 yang artinya
Indonesia mempunyai keunggulan komparatif dalam komoditi industri pengolahan kakao. Dimulai
dari pengolahan pasta kakao, nilai rata -rata RCA Indonesia sebesar 6.16 artinya Indonesia memiliki
keunggulan komparatif dalam olahan pasta kakao. Kemudian olahan mentega kakao, nilai rata-rata
RCA yang didapat oleh Indonesia sebesar 13.83 artinya memiliki keunggulan komparatif dalam
olahan mentega kakao. Dan terakhir olahan bubuk kakao, nilai rata-rata RCA yang dimiliki oleh
Indonesia sebesar 7.36 artinya Indonesia memiliki keunggulan komparatif dalam olahan bubuk kakao.

Dari setiap jenis olahan kakao, Indonesia mendapatkan posisi ketiga diantara kelima negara
yang dibandingkan. Hal ini menunjukkan bahwa kakao yang menjadi salah satu komoditas unggulan
Indonesia diolah dengan baik melalui Industri Pengolahan menjadi produk-produk yang bervariasi
mulai dari pasta kakao, mentega kakao hingga bubuk kakao. Tetapi meskipun nilai rata-rata RCA
Indonesia diatas 1 yang berarti Indonesia memiliki keunggulan komparatif , industri pengolahan
kakao harus terus ditingkatkan mengingat produksi kakao yang melimpah.

Negara yang memiliki nilai RCA tertinggi di komoditi pasta kakao adalah Pantai Gading dan
Ghana. Sedangkan negara Indonesia, Nigeria, dan Brazil memiliki nilai rata-rata RCA tertinggi pada
komoditi mentega kakao. Adanya kenaikan harga kakao pada tahun 2022 di Indonesia membuat
industri pengolahan kakao menurun dari tahun sebelumnya, hal ini terlihat pada nilai rata-rata RCA
industri pengolahan kakao Indonesia yang diambil dari data ekspor.
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